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Suryanto1), Firman2), dan Abdul Rahman3), Tasrif4)
1,2,3)Dosen Jurusan Teknik Mesin, Politeknik Negeri Ujung Pandang
ABSTRACT
In conditions where many young workforces are unemployed due to limited employment opportunities, one solution that
can be done is to provide skills training in preparation to run their own business. The purpose of this community service
activity is to provide skills regarding maintenance and repair Air Condition (AC) in particular types of AC Split to a
group of youths (unemployed). Skills training method was done by giving the basic theory and working principles of
refrigeration machines in general and particularly on the working principle of Split type air conditioner refrigeration
machine. Technical instructions and demonstrations on methods of maintenance, charging refrigerant and repairs made
before the participants do the work independently, in accordance with the procedures using standard equipment. At the
end of the training, an evaluation was carried out to measure their competency level. Numbers of youth who have
received training are 6 people and there are two students involved. Maintain and repair skills acquired trainees are
expected to start up a small business specialized service and repair of air conditioning Split or might be useful to get a job
in a company engaged in refrigeration.
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PENDAHULUAN
Pada saat ini terdapat jumlah tenaga kerja yang sulit mendapat pekerjaan karena kondisi dimana peluang
kerja untuk jenis pekerjaan formal yang biasa disiapkan oleh pemerintah dan industri atau dunia asaha sangat
terbatas. Hal ini semakin diperparah dengan banyak tenaga kerja yang berumur produktif (18 sampai 25
tahun) tidak mempunyai keahlian yang dapat diandalkan untuk memasuki dunia kerja. Konsekuensi dari
pemuda/i yang tidak dapat melanjutkan studi dan tidak mempunyai keahlian adalah menjadi penganggur.
Pengangguran di Indonesia tertinggi diantara 10 negara ASEAN anggota MEA lainnya. Pada tahun 2016,
dari jumlah angkatan kerja yang berkisar 127,8 juta terdapat sekitar 7 juta yang mengannggur. Sektor informal
masih mendominasi lapangan pekerjaam. Dimana sektor ini justru belum mendapat perhatian dari pemerintah.
Salah satu pekerjaan rumah terbesar Indonesia saat ini, yakni menyiapkan generasi muda yang terampil
khususnya di bidang kewirausahaan dan trampil dalam berbagai bidang baik produksi maupun jasa.
Melihat kondisi tersebut maka untuk membantu mereka yang ingin meningkatkan keahlian sebagai bekal
untuk memasuki pasar kerja atau membuka bisnis mandiri, maka salasatu yang dapat dilakukan adalah
memberi pelatihan yang sifatnya aplikatif. Jenis pelatihan yang dilakukan pada kegiatan ini, sebagi bentuk
pengabdian pada masyrakat yang dilakukan pada kelompok pemuda adalah pelatihan perawatan dan perbaikan
dibidang refrigerasi khususnya Air Condition (AC), jenis AC split. Penggunaan AC jenis ini dari waktu
kewaktu semakin banyak digunakan baik pada gedung perkantoran, bangunan komersil seperti hotel atau
pertokoan serta pada bangunan perumahan. Dengan semakin bertambahnya bagunan yang menggunakan jenis
AC split, maka permintaan jasa untuk perawatan dan perbaikan tentunya semakin bertambah pula.
Pelatihan ini telah memberikan sertifikasi kompetensi di bidang perawatan dan perbaikan khusus untuk
AC jenis split setelah melewati tahapan pelatihan dan penilaian. Diharapkan dengan keahlian yang sudah
memadai dalam bidang perawatan dan perbaikan AC yang dibuktikan dengan adanya sertifikasi akan sangat
berguna dalam mencari pekerjaan. Selain itu bagi mereka yang ingin membuka jasa perawatan dan perbaikan
AC sudah memungkinkan.
Kegiatan pengabdian ini adalah merupakan transfer keahlian, khususnya ketrampilan merawat dan
memperbaiki AC jenis Split kepada sejumlah pemuda yang belum mempunyai pekerjaan dan berkeinginan
untuk mandiri atau karyawan yang ingin memperdalam keahlian di bidang perawatan AC. Jumlah pemuda
yang telah mendapat pelatihan sebanyak 8 orang, dua diantaranya mahasiswa.
Luaran kegiatan ini adalah terdapatnya sejumlah pemuda yang telah mempunyai ketrampilan dalam
merawat dan memperbaiki AC split yang dibuktikan dengan diperolehnya suatu sertifikat kompetensi yang
dapat digunakan sebagai bekal untuk membuka usaha kecil mandiri atau dapat dijadikan sebagai tambahan
keahlian untuk bersaing mendapatkan pekerjaan di dunia industri.
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METODE PELAKSANAAN
Kegiatan pengabdian pada masyarakat berupa pelatihan perawatan dan perbaikan AC khusus jenis Split
dilakukan 4 hari pada tanggal 13-14 Mei, dan 20-21 Mei 2016, bertempat di Laboratorium dan Bengkel
Konversi Energi PNUP. Pelatihan dilakukan 7 jam/hari ( jam 8 pagi hingga jam 16 sore) dengan waktu
istirahat 1 jam.
Seperti dijelaskan di atas bahwa jumlah tenaga kerja yang tidak terserap di Indonesia khususnya di Kota
Makassar cukup banyak. Untuk membantu tenaga kerja meningkatkan keahlian dibidang Iptek, maka solusi
yang cepat dapat dilakukan adalah memberikan pelatihan untuk mendapatkan keahlian pada bidang spesifik
secara terstruktur.
Pelatihan yang diberikan pada kegiatan ini adalah yang bersifat aplikatif pada bidang perawatan dan
perbaikan AC. Untuk mencapai tujuan yang direncanakan yakni menghasilkan tenaga kerja yang trampil
dalam bidang perawatan dan perbaikan AC dengan kualifikasi yang dapat dikategorikan kompeten, maka
kegiatan pelatihan dilakukan secara terstruktur dengan menggunakan 5 modul pelatihan yang diberikan untuk
membantu pemahaman peserta pelatihan baik teori dasar dan prinsip kerja refrigerasi maupun prosedur serta
pengenalan dan penggunaan peralatan .
Kegiatan pelatihan ini dibagi dalam 5 sesi, yaitu;
a. Sesi penjelasan teori dasar dan prinsip kerja AC Split.
b. Memberikan contoh/demo bagaimana merawat AC split pada bagian indoor dan outdoor secara bertahap
dan sistimatis.
c. Melakukan praktek mandiri untuk perawatan AC bagian indoor dan outdoor sesuai Standard Operational
Procedure (SOP), dibawah pengawasan dan evaluasi para instruktur yang sudah berpengalaman.
d. Memberikan contoh (demo) mengecek kerusakan dan perbaikan keseluruhan bagian AC split.
e. Melakukan praktek mandiri untuk mengecek kerusakan dan memperbaiki AC sesuai SOP dibawah
pengawasan dan evaluasi instruktur.
Untuk setiap sesi tersebut di atas dilakukan evaluasi untuk mengukur tingkat kompetensi para peserta
training. Tabel 1 menunjukkan salah satu contoh mengukur tingkat kompetensi peserta pelatihan.
Tabel 1. Contoh Chek List Evaluasi kemampuan Perawatan dan Perbaikan AC Split
No Kemampuan
Penilaian
KeteranganKurang Cukup Baik SangatBaik
1 Prosedur V Beberapa langkah
masih dikoreksi
2 Penggunaan Tools V Ok
3 Kecepatan V Ok
4 Keakuratan V Ok





Penilai …………Tanda tangan penilai
Bagi peserta training yang telah melakukan kegiatan pelatihan dan dianggap lulus dalam setiap sesi akan
diberikan sertifikasi kompetensi yang dikeluarkan oleh unit TUK Refrigerasi yang ada di Jurusan Teknik
Mesin, Program Studi Teknik Konversi Energi. Namun mereka yang belum lulus pada tahap awal diulang
sampai dapat dinyatakan cukup qualified untuk diberikan sertifikasi kompetensi.
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Gambar 1 Penjelasan Prinsip Kerja Mesin Refrigerasi (AC) dan Cara Pengisian Refrigerant kepada
peserta pelatihan
Gambar 2. Demonstrasi peserta pelatihan dalam melakukan perawatan AC Split, pada unit indoor dan
unit outdoor
KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI
Kegiatan Penelitian dan Pengabdian pada Masyarakat (PPM) dilakukan secara berkelanjutan oleh
Politeknik Negeri Ujung Pandang dalam rangka ikut membantu mereduksi persoalan yang muncul ditengah
masyarakat khususnya di daerah kota madya Makassar, Sulawesi Selatan. Kegiatan pengabdian masyarakat
sudah dimulai sejak berdirinya institusi ini sampai sekarang yang dilakukan oleh para dosen atau para
mahasiswa atau gabungan. Kegiatan pengabdian khususnya menyasar kelompok masyarakat yang memang
dianggap layak untuk dibantu yang disesuaikan dengan kepakaran yang dimiliki oleh institusi dan ketersedian
sumber daya lainnya.
Pada Jurusan Mesin, Program Studi Teknik Konversi dan Teknik Pembangkit terdapat uji komptensi
khususnya di bidang Refrigerasi dan uji komptensi Manajemen Energi. Khusus untuk uji kompetensi di
bidang Refrigerasi sudah berjalan sejak tahun 2008 dan sudah beberapakali mengadakan pelatihan bagi
kelompok industri dan masyarakat. Adapun uji komptensi untuk bidang Manajemen Energi berdiri sejak tahun
2015.
Ada terdapat dosen yang pakar pada bidang refrigerasi dan manajemen energi dan dibantu oleh
beberapa teknisi dan beberapa mahasiswa yang telah berpengalaman pada bidang perawatan dan perbaikan
AC. Selain itu terdapat peralatan (tools) yang dapat menunjang kegiatan ini dapat terselenggara. Kekurangan
peralatan dan bahan habis seperti refrigerant akan diadakan selanjutnya sebelum kegiatan pelatihan
berlangsung. Fasilitas lainnya seperti tempat pelatihan cukup memadai dengan menggunakan laboratorium
bengkel dan lab energi.
HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI
Hasil kegiatan
Jumlah pemuda yang sudah ditraining (mendapat pelatihan) berjumlah 6 orang yang terdiri dari 4 pemuda
penganggur dan 2 orang karyawan kontrak dan 2 mahasiswa Politeknik Negeri Ujung Pandang. Dua
mahasiswa yang dilibatkan dari Program Studi Teknik Konversi Energi dan Teknik Pembangkit Tenaga untuk
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membantu pelatihan ini dan secara tidak langsung mereka dapat meningkatkan skill mereka serta kepedulian
terhadap persoalan sosial yang muncul ditengah masyarakat.
Hal yang dapat diperoleh adalah meningkatnya ketrampilan pihak peserta training (trainee) pada bidang
perawatan dan perbaikan AC jenis split dan dinyatakan lulus pada tingkat kompetensi yang memuaskan
setelah dilakukan evaluasi keahlian dalam bekerja secara mandiri. Kemampuan bekerja untuk
mendemonstrasikan tugas perawatan dan perbaikan meliputi antara lain;
- Penyiapan peralatan dan memasang secara benar sesuai stnadar.
- Melakukan perawatan dan pembersihan dengan tahapan dan metode yang benar dengan menggunakan
perlatan bantu.
- Memeriksa dan menguji hasil pekerjaan berdasarkan standar kualitas yang dipersyratkan.
Jika mereka telah melakukan prosedur dengan benar dan menghasilkkan pekerjaan dengan kualitas yang
dipersyratkan, maka mereka berhak untuk mendapatkan sertifikasi kompetensi keahlian dibidang
perawatan dan perbaikan AC split. Contoh sertfikasi yang dikeluarkan seperti terlihat pada Lampiran B.
Luaran yang Dicapai
Kegiatan pada pengabdian ini diantaranya terdiri dari penyusunan dan penggandaan modul pelatihan,
pengadaan alat bantu pelatihan AC dan material refrigerant serta tool, proses pelatihan, evaluasi untuk
sertifikasi dan pembuatan laporan seperti yang terlihat pada bar chart berikut ini.
Terdapat 6 trainee ditambah 2 mahasiswa yang terlibat (seperti pada Lampiran A) yang sudah dilatih dan
berhasil dinyatakan lulus dalam hal perawatan AC Split, pengisian Refriregeran, teknik penyambungan pipa
tembaga pada unit kondensor dan evaporator yang mengalami kerusakan.
KESIMPULAN
Kesimpulan
- Pelatihan singkat (sort training) pada bidang keahlian seperti bidang refrigerasi memberi peluang bagi tenaga
kerja, khususnya pemuda yang belum mempunyai pekerjaan untuk mendapatkan modal skill yang diperlukan
untuk membuka lapangan kerja dan untuk merebut pasar kerja terutama dengan berlakunya MEA (Masyarakat
Ekonomi ASEAN) yang semakin terbuka dan bebas.
Saran
- Pelatihan singkat pada bidang khusus yang mengutamakan ketrampilan membutuhkan peralatan dan
material yang standard, sehingga hal ini menjadi kesulitan tersendiri bagi tim pelaksana. Sumber daya yang
ada pada PNUP masih terbatas sehingga beberapa alat terpaksa disewa dari luar.
- Perawatan dan perbaikan AC split yang ada di PNUP dapat dilakukan sendiri oleh kalangan teknisi yang
sudah dilatih tanpa harus mendatangkan tenaga luar sehingga efektifitas penggunaan dana perawatan
menajdi lebih baik.
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